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Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya limbah sabut kelapa yang dihasilkan 

oleh UMKM Santan Peras memiliki jumlah yang cukup besar ±268 kg per bulan 

namun belum dimanfaatkan secara optimal, sehingga berpotensi menimbulkan 
permasalahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat serta menentukan alternatif 
terbaik melalui metode Value Engineering dengan mempertimbangkan aspek fungsi, 

kualitas, dan biaya. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi lapangan, 

wawancara, observasi, dan studi literatur. Analisis dilakukan melalui tahapan Value 
Engineering yaitu tahap informasi, kreativitas, analisis, dan rekomendasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa alternatif I dengan komposisi 50% cocopeat, 25% 
arang sekam, dan 25% tanah kompos merupakan alternatif terbaik. Alternatif ini 

memiliki keseimbangan unsur hara yang baik dengan kandungan N 0,76%, P 1,75%, 

K 1,02%, dan kadar air 31,90% serta biaya produksi yang relatif efisien sebesar 
Rp6.250 per kg. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemanfaatan limbah sabut 

kelapa menjadi cocopeat layak diterapkan dan berpotensi meningkatkan nilai 
ekonomis limbah sekaligus mengurangi dampak lingkungan. 

 

Kata kunci: Sabut kelapa, cocopeat, Value Engineering, UMKM 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nanda Septia - Analisis Pemanfaatan Limbah Sabut Kelapa Menjadi Cocopeat ....



vii  

ABSTRACT 

 

Nanda Septia 228150043, “Analysis of the Utilization of Coconut Coir Waste into 

Cocopeat Using Value Engineering Method,” Supervised by Ir. Healthy 

Aldriany Prasetyo, STP, MT. 

This research is motivated by the high amount of coconut husk waste produced by the 

Santan Peras MSMEs, which amounts to approximately ±268 kg per month but has 

not been utilized optimally, thus potentially causing environmental problems. This 
study aims to optimize the use of coconut husk waste into cocopeat and determine the 

best alternative through the Value Engineering method by considering the aspects of 
function, quality, and cost. The research methods used include field studies, 

interviews, observation, and literature review. Analysis was conducted through the 

stages of Value Engineering, namely the information, creativity, analysis, and 
recommendation stages. The results of the study show that Alternative I with a 

composition of 50% cocopeat, 25% rice husk charcoal, and 25% compost soil is the 
best alternative. This alternative has a good balance of nutrients with N content of 

0.76%, P 1.75%, K 1.02%, and a moisture content of 31.90% as well as a relatively 

efficient production cost of Rp6,250 per kg. The conclusion of this study is that the 
utilization of coconut coir waste into cocopeat is feasible to implement and has the 

potential to increase the economic value of the waste while also reducing 
environmental impact. 

Keywords : Coconut fiber, cocopeat, Value Engineering, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa (Cocos nucifera L.) menjadi komoditas unggulan perkebunan Indonesia 

yang penyebarannya hampir di seluruh wilayah Nusantara, termasuk provinsi 

Maluku. Data tahun 2015 – 2017 mencatat provinsi Maluku dan Maluku utara 

memiliki perkebunan kelapa rakyat terluas dan produksi terbesar dibandingkan 

wilayah lainnya di Sulawesi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS Statistics Indonesia, 2021), luas 

seluruh area lahan perkebunan kelapa di Kecamatan Lenteng mencapai 3114 ha 

dengan produksi kelapa mencapai 2601 ton pada tahun 2020. Limbah buah kelapa 

yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan atau pengupasan di Indonesia mencapai 

kurang lebih 19,05 juta m³ per tahun, dengan komposisi sekitar 35% berupa serat dan 

65% berupa serbuk sabut kelapa. (Tahap dkk., 2021) 

UMKM Santan Peras merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah yang bergerak 

dalam produksi santan peras di suatu wilayah. Dalam kegiatan produksinya, usaha ini 

menghasilkan limbah sabut kelapa dalam jumlah yang cukup besar. Selama ini, sabut 

kelapa tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal dan dibuang begitu saja. 

Pembuangan limbah sabut kelapa tanpa pengolahan berpotensi menyebabkan 

pencemaran lingkungan, yang umumnya dipicu oleh rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pengelolaan limbah. Untuk mengoptimalkan proses pengolahan limbah sabut 

kelapa menjadi cocopeat, diperlukan penerapan metode yang terencana, tepat, dan 

efisien. 

Maka solusi untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan adanya 

pengelolaan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat. Cocopeat adalah produk yang 
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dihasilkan dari proses pemisahan sabut kelapa. Ketika serat sabut kelapa dipisahkan, 

maka akan menghasilkan cocopeat. Cocopeat berfungsi sebagai pilihan media tanam 

alternatif untuk membudidayakan berbagai jenis tanaman, khususnya pada sistem 

hidroponik. Media ini memiliki kualitas yang sebanding dengan tanah, terutama 

karena kemampuannya dalam menyerap dan menahan air dengan sangat baik.( Ayu 

dkk., 2021) 

UMKM Santan Peras terletak di Jalan Pajak Delima Indrapura, Kecamatan Air 

Putih, Kabupaten Batubara. UMKM Santan Peras merupakan usaha mikro, kecil, dan 

menengah ini beroperasi dalam bidang pengelolahan santan. Berdasarkan hasil 

observasi, UMKM tersebut memproduksi limbah sabut kelapa yaitu mencapai 3224 

kg/ tahun seperti terurai pada tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Jumlah Limbah Tahun 2024 
 

Tahun 2024 Data Jumlah Limbah 

(Kg) 

Januari 240 

Februari 255 

Maret 275 

April 273 

Mei 290 

Juni 320 

Juli 310 

Agustus 241 

September 230 

Oktober 250 

November 300 

Desember 240 

Jumlah 3224 

Sumber : Data UMKM Santan Peras (2024) 
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Gambar 1. 1. Grafik jumlah limbah sabut kelapa tahun 2024 

Sumber : Data UMKM Santan Peras 2024 

 

Grafik menunjukkan fluktuasi jumlah limbah sabut kelapa pada tahun 2024. 

 

Puncak terjadi pada bulan Juni, seiring meningkatnya produksi pada UMKM Santan 

Peras tersebut. 

Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah value engineering. Metode 

ini bertujuan untuk meningkatkan nilai produk dengan cara mengurangi biaya tanpa 

mengorbankan kualitas dan fungsi. Metode ini digunakan untuk merancang tiga 

alternatif produk cocopeat yaitu F1 sabut kelapa 50%, arang sekam 50%, tanah 

kompos 50%, dan F2 sabut kelapa 50%, arang sekam 15%, tanah kompos 35%, dan 

F3 sabut kelapa 50%, arang sekam 20%, tanah kompos 35%, yang kemudian 

dianalisis berdasarkan nilai dan fungsi. Hal ini diikuti dengan serangkaian pengujian 

lanjutan, meliputi uji N,P,K, dan Kadar Air. Value Engineering dilakukan untuk 

mencari alternatif - alternatif atau ide-ide yang bertujuan untuk menghasilkan biaya 

yang lebih efisien (lebih rendah) dari harga yang telah direncanakan sebelumnya 

tanpa menghilangkan fungsi dan mengurangi mutu. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengurangan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien? 

2. Bagaimana menghasilkan nilai tambah produk cocopeat dengan metode value 

engineering? 

3. Alternatif manakah yang paling efisien dari segi biaya produksi ? 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini agar terfokuskan pada 

pemecahan masalah yang telah dirumuskan yaitu: 

1. Penelitian hanya di fokuskan pada pemanfaatan limbah sabut kelapa sebagai 

media tanam hingga pembibitan 

2. Pendekatan yang digunakan adalah value enggineering dengan menekankan 

 

pada efisiensi biaya, kualitas, dan fungsi produk untuk alternatif 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Ingin mengetahui pengurangan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat yang 

dapat efektif dan efisien 

2. Ingin mengetahui cara menghasilkan nilai tambah produk cocopeat dengan 

menggunakan metode value engineering 

3. Untuk mengevaluasi efisiensi biaya produksi dari setiap alternatif media tanam. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat mendewasakan pikiran mahasiswa untuk 

melaksanakan setiap perolehan dan pemecahan masalah yang ada di masyarakat 

dan lingkungan kampus. Penelitian ini digunakan sebagai implementasikan dari 

penerapan teori-teori yang sebelumnya telah didapat selama kegiatan 

perkuliahan. 

2. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengolahan limbah dengan metode Value Engineering dalam memenuhi 

kebutuhan dan keinginan suatu produk. 

3. Bagi UMKM Santan Peras 

 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu mengolah limbah sabut kelapa sebagai 

Cocopeat atau Media Tanam guna meningkatkan nilai ekonomis industri pada 

UMKM Santan Peras. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Pada penulisan Tugas Akhir sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan berisi latar belakang kenapa peneliti 

ini diangkat, selain itu juga berisi permasalahan yang akan diangkat, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini berisi tentang rangkuman hasil penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Selain 

itu juga berisi konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk memecahkan 
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masalah penelitian, dasar teori yang mendukung kajian yang akan dilakukan 

dalam penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang materi, tata cara penelitian dan data apa saja yang 

akan digunakan dalam mengkaji dan menganalisis sesuai dengan bagan alur 

yang telah dibuat. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian data-data apa saja yang dihasilkan selama 

penelitian yang selanjutnya diolah menggunakan metode yang telah 

ditentukan dan hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat pengolahan data 

untuk selanjutnya dapat menghasilkan suatu kesimpulan dan saran. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan hasil 

penelitian. Selain itu juga terdapat saran atau masukan-masukan yang perlu 

diberikan, baik terhadap peneliti sendiri maupun peneliti selanjutnya yang 

dimungkinkan penelitian ini dapat dilanjutkan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet. 

LAMPIRAN 

Lampiran berisikan kelengkapan alat dan hal lain yang perlu dilampirkan atau 

ditunjukkan untuk memperjelas uraian dalam penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Lingkungan Industri 

 

Pelestarian lingkungan hidup telah menjadi masalah krusial selama beberapa 

dekade belakangan. Hampir semua sektor industri telah menerapkan praktik-praktik 

yang mendukung kelestarian lingkungan. Kebanyakan perusahaan manufaktur 

berupaya menghilangkan limbah yang timbul dari proses produksi dan pembuangan 

produk industri, yang dapat meningkatkan performa perusahaan. Kesuksesan 

pengelolaan lingkungan sangat tergantung pada tindakan masyarakat yang ramah 

lingkungan, karena perilaku mereka secara keseluruhan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja lingkungan secara menyeluruh.(Isrososiawan dkk., 2021) 

Salah satu sasaran utama pengembangan industri di Indonesia adalah 

menciptakan sektor industri yang mandiri, kompetitif, maju, dan ramah lingkungan. 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian menjelaskan industri 

hijau sebagai industri yang dalam proses produksinya menekankan efisiensi dan 

efektivitas pemanfaatan sumber daya secara lestari, sehingga dapat menyelaraskan 

pertumbuhan industri dengan pelestarian fungsi ekosistem serta memberikan 

keuntungan bagi masyarakat. Secara lebih luas, prinsip hijau yang memiliki komitmen 

terhadap lingkungan melibatkan pembangunan infrastruktur, desain, dan sistem yang 

mendekati karakteristik ekosistem alami, di mana energi digunakan dengan hemat, 

bahan, peralatan, atau bahan baku didaur ulang dari satu unit ke unit lain dalam siklus 

yang dapat diperbaharui (renewable inputs), serta turut berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat.(Saepudin dkk., 2020) 
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2.2. Potensi Limbah Pada Sektor Industri 

 

Industri mempunyai potensi pembuat pencemaran karena adanya limbah 

dihasilkan baik dalam bentuk padat, gas maupun cair yang mengandung senyawa 

organik dan anorganik dengan jumlah yang melebihi batas yang ditentukan. 

Pencemaran di Indonesia masih terfokus perhatian pada pabrik-pabrik walau berbagai 

kegiatan yang juga dapat merusak lingkungan namun belum mendapat perhatian 

besar, sebesar perhatian yang dibutuhkan pada kegiatan industri. Limbah industri 

merupakan sumber utama pencemaran lingkungan, karena industri sering kali 

membuang limbah beracun dan berbahaya yang mencemari lingkungan. Pengelolaan 

limbah yang berkelanjutan sangat penting untuk mencegah pencemaran tanah, air, dan 

udara, dan berbagai alat tersedia untuk mengevaluasi dan meningkatkan sistem 

pengelolaan limbah. 

2.3. Limbah 

 

Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik (rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai sampah, yang 

kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena 

tidak memiliki nilai ekonomis. (Faizah dkk., 2022) 

Dari segi kimia, limbah ini tersusun atas senyawa organik dan senyawa 

anorganik. Pada konsentrasi dan jumlah tertentu, keberadaan limbah dapat 

memberikan efek buruk terhadap lingkungan, khususnya kesehatan manusia, sehingga 

diperlukan pengelolaan limbah. Tingkat risiko keracunan yang disebabkan oleh 

limbah bergantung pada jenis dan sifat limbah tersebut. Sifat limbah dipengaruhi oleh 

ukuran partikel yang kecil (mikro), sifatnya yang berubah-ubah, penyebarannya yang 

luas, serta dampaknya yang berkepanjangan. Adapun mutu limbah ditentukan oleh 

volume limbah, kadar bahan pencemar di dalamnya, dan frekuensi pembuangannya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 17/7/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)17/7/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nanda Septia - Analisis Pemanfaatan Limbah Sabut Kelapa Menjadi Cocopeat ....



9  

Berdasarkan sifat-sifatnya, limbah industri dapat dikategorikan ke dalam 4 yaitu : 

1. Limbah Cair 

2. Limbah Padat 

3. Limbah Gas dan Partikel 

4. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

Untuk menangani limbah, diperlukan proses pengolahan dan pengelolaan limbah. 

Pada prinsipnya, pengolahan limbah dapat dibagi menjadi dua jenis: berdasarkan 

tingkat perlakuan dan berdasarkan sifat limbah. Limbah dari kegiatan industri 

merupakan masalah besar di masa industrialisasi. Oleh sebab itu, aturan mengenai 

industri yang ramah lingkungan menjadi topik krusial. limbah tidak hanya berasal dari 

proses produksi, tetapi juga dari keberlanjutan kehidupan. Karena itu, pengolahan 

limbah harus dimulai sejak awal saat proses produksi berlangsung. Dengan kata lain, 

pengolahan limbah perlu dilakukan dari awal hingga akhir rantai produksi, karena jika 

tidak, risiko pencemaran akan memiliki dampak yang sangat serius.(Nasir dkk., 2015) 

2.4. Serat Sabut Kelapa (Cocos Nucifera) 

 

2.4.1. Sabut Kelapa 

 

Sabut kelapa adalah lapisan terluar buah kelapa yang berfungsi melindungi 

tempurung. Ketebalan sabut kelapa umumnya berkisar antara 6–7 cm dan tersusun 

atas lapisan luar serta lapisan bagian dalam. Pada lapisan dalam terdapat serat-serat 

halus yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan berbagai produk, 

seperti tali, karung, karpet, sikat, dan keset. Setiap butir kelapa dapat menghasilkan 

sekitar 200 gram sabut kelapa, dengan kandungan serat mencapai kurang lebih 30%. 

Sabut kelapa yang diuraikan akan memberikan serat sabut (cocofiber) dan serbuk 

sabut (cococoir). Akan tetapi, produk utama dari sabut adalah seratnya. 
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Gambar 2.1 Buah Kelapa 

Produk cocofiber dapat menghasilkan berbagai derivasi produk dengan manfaat luar 

biasa. Serat sabut kelapa memiliki berbagai keunggulan, antara lain tahan terhadap 

serangan ngengat, jamur, dan proses pembusukan. Material ini juga mampu 

memberikan isolasi yang baik terhadap panas dan suara, tidak mudah terbakar, tahan 

terhadap api, serta tidak terpengaruh oleh kondisi lembap. Selain itu, serat sabut 

kelapa dikenal kuat, awet, dan memiliki kemampuan untuk kembali ke bentuk semula 

setelah digunakan. Sifat antistatiknya memudahkan perawatan dan pembersihan, serta 

daya serap airnya dapat mencapai hingga tiga kali beratnya sendiri. Dari sisi 

lingkungan, sabut kelapa membutuhkan waktu penguraian sekitar 15 kali lebih lama 

dibandingkan kapas dan 7 kali lebih lama dibandingkan rami. Meskipun demikian, 

geotekstil yang terbuat dari sabut kelapa bersifat sepenuhnya biodegradable sehingga 

ramah terhadap lingkungan. 

2.4.2. Serat Sabut Kelapa 

 

Serat sabut kelapa merupakan salah satu produk sampingan pertanian yang 

kerap digunakan sebagai adsorben dalam pengolahan limbah air. Ketersediaan dan 

abundansi serat sabut kelapa ini sepanjang tahun sangat melimpah di sekitar, 

menjadikan serat sabut kelapa yang efektif. Kandungan sabut pada buah kelapa 

mencapai sekitar 30 % dari total berat buah kelapa. Sabut kelapa terdiri dari serat 

(fiber) dan bahan gabus (pitch) yang mengaitkan satu serat dengan serat lainnya. 

Sabut kelapa terdiri dari 75% serat dan 5% gabus.(Jojon,2022) 
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Serat sabut kelapa tersusun dari berbagai unsur organik dan mineral, antara lain 

pektin dan hemiselulosa yang bersifat larut dalam air, serta lignin dan selulosa yang 

tidak larut dalam air. Selain itu, sabut kelapa juga mengandung unsur hara seperti 

kalium, kalsium, magnesium, nitrogen, serta protein. Serat sabut kelapa 

termasuk jenis serat yang relatif pendek, dengan panjang sel serat sekitar 1 mm dan 

diameter kurang lebih 1 mikron. Setiap helai serat tersusun atas sekitar 30 hingga 

lebih dari 300 sel, jika ditinjau dari penampang lintangnya. Panjang serat sabut 

berkisar 15 sampai 35 cm dengan diameter 0,1 sampai 1,5 mm.(Ayu dkk., 

2021) 

 

2.5. Pengertian Cocopeat 

Cocopeat adalah salah satu media tumbuh yang dihasilkan dari proses 

penghancuran sabut kelapa, proses penghancuran sabut dihasilkan serat serta serbuk 

halus atau cocopeat (Irawan, 2015) Kelebihan cocopeat sebagai media tanam 

dikarenakan karakteristiknya yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, 

serta mengandung unsur-unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), 

kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P) dan Kadar Air (Ramadhan et al., 2018), Salah 

satu kekurangan cocopeat adalah kandungan zat tanin yang cukup tinggi. Tanin dikenal 

sebagai senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Sukarman et al. 

2012) zat tanin berperan sebagai penghambat mekanis dalam proses penyerapan unsur 

hara oleh tanaman. Untuk mengurangi kadar tanin yang berlebihan, cocopeat dapat 

direndam dalam air bersih selama beberapa jam, kemudian diaduk hingga air berbuih 

putih. Setelah itu, air rendaman dibuang dan diganti dengan air bersih yang 

baru.(Irawan, 2015) 

Cocopeat adalah hasil samping yang diperoleh dari proses pemisahan serat pada 

sabut kelapa. Bahan ini memiliki kandungan lignin dan selulosa yang cukup tinggi 
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sehingga menjadikannya lebih tahan terhadap serangan bakteri dan jamur. Cocopeat 

baru mengalami proses penguraian setelah sekitar 10 tahun penggunaan, sehingga 

dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. Cocopeat sangat cocok digunakan 

sebagai campuran media tanam dalam pot, media penyemaian, maupun sebagai media 

tanam pada sistem hidroponik. Secara fisik, cocopeat berupa serbuk halus yang 

dihasilkan dari proses penggilingan sabut kelapa. Dalam proses tersebut, sabut kelapa 

menghasilkan dua produk utama, yaitu serat kasar yang dikenal sebagai fiber dan 

serbuk halus yang disebut cocopeat. (Jojon, 2022) 

2.6. Media Tanam Hidroponik 

 

Hidroponik menjadi alternatif yang efektif untuk tetap melakukan kegiatan 

budidaya tanaman. Sistem ini merupakan metode bercocok tanam yang menggunakan 

media selain tanah sehingga tidak memerlukan lahan yang luas dan dapat diterapkan 

pada area terbatas. (Binaraesa dkk., 2016) 

Dalam budidaya hidroponik, media tanam merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan karena berfungsi sebagai penopang tanaman sekaligus tempat 

penyimpanan dan penyaluran nutrisi. Media tanam yang digunakan pada sistem 

hidroponik dapat berasal dari bahan anorganik maupun organik, dengan beragam jenis 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.(Wahyuni dkk., 2022) 

2.6.1. Serbuk Sabut Kelapa (Cocopeat) 

 

 Kelapa merupakan komoditas dengan nilai ekonomi yang tinggi. Indonesia 

termasuk salah satu negara yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

agroindustri kelapa, meskipun pemanfaatannya belum dilakukan secara optimal. 

Indonesia juga tercatat sebagai negara dengan luas perkebunan kelapa terbesar di 

dunia, mencapai sekitar 3,76 juta hektare. Proses pengupasan buah kelapa 

menghasilkan limbah berupa tempurung dan sabut kelapa yang tersusun atas serat 

dan serbuk. Secara global, produsen terbesar serat dan serbuk sabut kelapa adalah 
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India dengan produksi sekitar 120 kiloton per tahun dan Sri Lanka sebesar 73 kiloton 

per tahun. Sementara itu, di Indonesia jumlah limbah buah kelapa yang dihasilkan 

dari kegiatan pengolahan atau pengupasan diperkirakan mencapai 19,05 juta m³ 

setiap tahun, dengan komposisi sekitar 35% serat dan 65% serbuk sabut kelapa. 

(Hasriani dkk., 2013) 

 

 
Gambar 2. 2. Serbuk Sabut Kelapa (cocopeat) 

Sumber : Hasriani dkk., (2013) 

 

 
2.6.2. Arang Sekam Padi 

(Irawan, 2015) Mengungkapkan media arang sekam padi dijelaskan sebagai 

media tanam yang telah melalui proses pembakaran, sehingga memiliki kandungan 

karbon yang tinggi dan mudah mengalami dekomposisi. Arang sekam padi juga 

mempunyai kemampuan daya serap yang besar karena struktur porinya lebih luas, 

sehingga mampu menyerap dan menyimpan unsur hara di sekitarnya. Perbedaan 

respons pertumbuhan bibit terhadap kandungan unsur hara antara media top soil yang 

dicampur arang sekam padi dan top soil murni diduga disebabkan oleh tingkat 

kepadatan top soil yang digunakan. Top soil yang relatif padat dapat menghambat 

aerasi, sehingga perkembangan akar bibit cempaka wasian pada perlakuan kontrol 

(top soil) tidak berlangsung secara optimal. Di sisi lain, media campuran tanah dan 

cocopeat diketahui memiliki kandungan unsur nitrogen (N) paling rendah 

dibandingkan media sapih lainnya. 
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Gambar 2. 3. Arang Sekam Padi 

Sumber : (Irawan, 2015) 

2.6.3. Tanah Kompos 

Menurut ( Ayu dkk., 2021) menyatakan bahwa kompos adalah hasil dari 

proses pengomposan yang melibatkan penguraian bahan organic oleh 

mikroorganisme yang menghasilkan produk akhir yang kaya akan nutrisi dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah. kompos adalah bahan- bahan 

organik yang sudah mengalami proses pelapukan karena terjadi interaksi antara 

mikroorganisme atau bakteri pembusuk yang bekerja di dalam bahan organik 

tersebut. Bahan organik yang dimaksud pada pengertian kompos adalah rumput, 

jerami, sisa ranting dan dahan, kotoran hewan, bunga yang rontok, air kencing hewan 

ternak, serta bahan organik lainnya. Semua bahan organik tersebut akan mengalami 

pelapukan yang diakibatkan oleh mikroorganisme yang tumbuh subur pada 

lingkungan lembap dan basah. 

Gambar 2. 4. Tanah Kompos 

Sumber : (Ayu, 2021) 
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2.7. Pengolahan Sabut Kelapa (cocopeat) 

 

Pengolahan limbah sabut kelapa bisa dilakukan dengan berbagai metode. Berikut 

adalah beberapa langkah umum dalam pengolahan limbah sabut kelapa: 

1. Pengolahan Sabut Kelapa 

Sabut kelapa dikeringkan lalu dihancurkan menggunakan penghancur sabut 

atau secara manual dengan menumbuk/merendam kemudian diurai. 

2. Penyaringan 

 

Hasil cacahan dipisahkanantara serat panjang dan serbuk halus. Bagian serbuk 

halus inilah yang disebut cocopeat. 

3. Pencucian dan Perendaman 

Cocopeat mentah biasanya mengandung garam dan tanin. Oleh karena itu 

perlu direndam 1 malam dalam air bersih, kemudian dicuci sampai air 

rendaman jernih. 

4. Pengeringan 

Cocopeat dijemur hingga kadar airnya rendah agar tidak mudah berjamur saat 

digunakan. 

5. Pencampuran Media 

 

Cocopeat 50%, Arang Sekam 25%, Tanah Kompos 25%, lalu masukkan tanah 

ke wadah tambahkan cocopeat yang sudah kering, campurkan arang sekam 

dan tanah kompos tersebut lalu aduk rata. Kemudian campurkan unsur hara 

N,P,K terhadap cocopeat. 

2.8. Sejarah Value Engineering 

Lawrence D. Miles adalah orang yang pertama kali mengembangkan Value 

Engineering (VE) atau rekayasa nilai pada tahun 1940-an di perusahaan General 

Electric. Tujuan Value Engineering awalnya adalah untuk mengatasi masalah 
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kurangnya material penting yang tersedia untuk produk-produk yang diproduksi 

selama Perang Dunia II Pada awalnya, metode ini dikenal sebagai analisis nilai (value 

analysis/VA) yang didasarkan pada konsep fungsi. Metode tersebut mengkaji setiap 

komponen dan bagian produk yang ada dengan tujuan untuk melakukan perubahan 

dan perbaikan. Namun, seiring perkembangannya, metode analisis ini mengalami 

perubahan konteks. Dari fokus pada pengkajian terhadap bagian-bagian produk yang 

ada, metode tersebut berkembang menjadi peningkatan rancangan konsep secara 

keseluruhan. Hal ini menyebabkan kemunculan istilah Value Engineering (VE) 

sebagai bentuk penyesuaian terhadap perubahan konteks tersebut. Pada awalnya, 

metode ini dikenal sebagai analisis nilai (value analysis/VA) yang didasarkan pada 

konsep fungsi. Metode tersebut mengkaji setiap komponen dan bagian produk yang 

ada dengan tujuan untuk melakukan perubahan dan perbaikan. Namun, seiring 

perkembangannya, metode analisis ini mengalami perubahan konteks. Dari fokus pada 

pengkajian terhadap bagian-bagian produk yang ada, metode tersebut berkembang 

menjadi peningkatan rancangan konsep secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan 

kemunculan istilah Value Engineering (VE) sebagai bentuk penyesuaian terhadap 

perubahan konteks tersebut. 

2.9. Definisi Value Engineering 

Value Engineering merupakan teknik pengendalian biaya dengan keberhasilan 

tinggi. Value Engineering bermaksud memberikan sesuatu yang optimal bagi 

sejumlah uang yang dikeluarkan, dengan memakai teknik yang sistematis untuk 

menganalisis dan mengendalikan total biaya produk. Value Engineering akan 

membantu membedakan dan memisahkan antara yang diperlukan dan yang tidak 

diperlukan, dimana dapat dikembangkan alternative yang memenuhi keperluan (dan 

meninggalkan yang tidak perlu) dengan biaya terendah.(Huda dkk., 2019) 
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Value Engineering dilakukan untuk mencari alternatif - alternatif atau ide-ide yang 

bertujuan untuk menghasilkan biaya yang lebih efisien (lebih rendah) dari harga yang 

telah direncanakan sebelumnya tanpa menghilangkan fungsi dan mengurangi mutu. 

Dalam arti yang lain, Value Engineering dapat dijelaskan sebagai sebuah teknik yang 

menggunakan pendekatan untuk menganalisis nilai suatu fungsi. 

Metode tersebut mengkaji setiap komponen dan bagian produk yang ada dengan 

tujuan untuk melakukan perubahan dan perbaikan. Namun, seiring perkembangannya, 

metode analisis ini mengalami perubahan konteks. Tujuan dari proses ini adalah untuk 

mencapai pengurangan biaya seefektif mungkin, sambil tetap menjaga kualitas dan 

kehandalan yang diinginkan. Menerapkan konsep rekayasa nilai (VE) adalah suatu 

teknik pemecahan masalah yang dapat digunakan di berbagai sektor, termasuk dalam 

bidang perancangan. Dalam bidang perancangan, Value Engineering dapat diterapkan 

mulai dari tahap desain hingga tahap evaluasi. 

Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa Value Engineering hanya digunakan 

untuk mengkritik proyek yang akan atau sudah didesain. Namun, pandangan tersebut 

tidak sepenuhnya akurat, karena Value Engineering bukanlah sekadar melakukan 

kritik terhadap suatu proyek. 

a. A design review yaitu mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh 

perencana, atau melakukan perhitungan ulang yang sudah dibuat oleh 

perencana. 

b. A cost cutting process yaitu proses menurunkan biaya dengan mengurangi 

 

biaya satuan serta mengorbankan mutu, keandalan dan penampilan dari yang 

dihasilkan. 

Menerapkan konsep rekayasa nilai (VE) adalah suatu teknik pemecahan masalah yang 

dapat digunakan di berbagai sektor, termasuk dalam bidang perancangan. 
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2.10. Rencana Value Engineering 

 

Penelitian ini menggunakan empat tahap dalam rencana kerja Value Engineering, 

yang meliputi: (Hendrianto dkk., 2018) 

1. Tahap Informasi 

Tahap informasi pada proses Value Engineering meliputi perumusan masalah, 

pengumpulan fakta, mengenal objek dengan mengkaji fungsi dan mencatat biaya. 

Tujuan dari tahap infromasi ini adalah: 

a. Memperoleh perkembangan yang lebih mendalam mengenai sistem, struktur 

atau item – item yang dipelajari 

b. Menentukan masalah nilai melalui deskripsi fungsi dan taksiran biaya untuk 

menjalankan fungsi dasar. Hasil dari tahap informasi ini adalah estimasi biaya untuk 

melaksanakan fungsi dasar. 

Estimasi biaya fungsi dasar ini kemudian dibandingkan dengan perkiraan biaya 

bagi setiap komponen secara keseluruhan. Jika biaya keseluruhan jauh melebihi 

biaya fungsi dasar, kemungkinan besar ada potensi untuk meningkatkan nilai. 

2. Tahap Kreatif 

Pada tahap ini, ide-ide dihasilkan dan dilakukan eksplorasi terhadap alternatif- 

alternatif lain yang dapat memenuhi kegunaan atau fungsi yang sama. Kurangnya 

kemampuan untuk menghasilkan ide baru merupakan salah satu penyebab utama 

biaya yang tidak perlu. Alternatif-alternatif yang diajukan mungkin diperoleh melalui 

upaya pengurangan komponen, penyederhanaan, atau modifikasi dengan tetap 

mempertahankan fungsi utama objek. Dalam tahap kreatif ini, juga digunakan 

imajinasi dan munculnya ide-ide baru yang mungkin tanpa mempertimbangkan aspek 

kepraktisan atau tingkat kesulitan dalam implementasinya. 
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3. Tahap Analisis 

Proses pemilihan alternatif proyek seringkali terkait dengan penilaian terhadap 

kelayakan suatu alternatif proyek dan menentukan alternatif terbaik di antara pilihan 

yang ada. Tujuan dari pemilihan alternatif adalah untuk mencapai hasil yang optimal, 

sehingga kriteria pemilihan akan dipengaruhi oleh kondisi dari setiap alternatif yang 

akan dipertimbangkan. 

4. Tahap Rekomendasi 

Tahap ini merupakan fase terakhir dari proses Value Engineering, yang 

melibatkan persiapan dan penyajian kesimpulan hasil Value Engineering kepada 

pihak yang berkepentingan. Laporan ini berfungsi untuk menyajikan fakta dan 

informasi yang mendukung argumentasi yang disampaikan. Seluruh variasi aspek 

teknis dan biaya desain awal dibandingkan dengan hasil Value Engineering yang 

telah dihasilkan, dan semua perbandingan tersebut dijelaskan secara terperinci 

dalam laporan akhir. 

Dengan demikian, laporan akhir akan memuat hal-hal berikut ini: 

 

a. Identitas objek atau proyek 

b. Penjelasan fungsi masing-masing komponen dan keseluruhan komponen, 

sebelum dan sesudah dilakukan Value Engineering. 

c. Total penghematan biaya yang akan diperoleh 

 

 
2.11. Unsur- Unsur Penerapan Value Engineering 

Berikut adalah unsur-unsur dalam Value Engineering: (Adianto, 2022), 
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1. Analsis fungsi 

 

Tahap pengamatan dan pemilihan yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

berbagai alternatif dalam perancangan objek. Selain itu, analisis ini juga 

bertujuan untuk memahami aktivitas masyarakat yang terkait dengan aspek 

konservasi, pendidikan, dan rekreasi. 

2. Berpikir Kreatif 

 

Berpikir kreatif melibatkan upaya untuk menghasilkan gagasan yang inovatif. 

Ini melibatkan serangkaian proses, termasuk memahami masalah yang ada, 

membuat spekulasi dan hipotesis tentang masalah tersebut, mencari solusi, 

mengajukan bukti, dan akhirnya melaporkan hasilnya. 

3. Model Pembiayaan 

 

Metode penilaian aset tetap yang paling umum digunakan oleh entitas di 

Indonesia adalah menggunakan cost model (biaya historis). Dalam pendekatan 

ini, biaya historis. digunakan sebagai dasar pengukuran dalam perlakuan 

akuntansi. Penggunaan cost model ini dianggap memiliki kelebihan dalam hal 

objektivitas. 

4. Biaya Siklus Hidup 

 

Merupakan teknik manajemen yang digunakan untuk mengidentifikasi dan 

memonitor biaya produk selama siklus hidupnya. Siklus hidup meliputi semua 

tahap, mulai dari perancangan produk dan pembelian bahan baku hingga 

pengiriman dan pelayanan atas produk yang sudah jadi. 

5. Teknik Analisa Dan Fungsi 

Analisis data memiliki fungsi sebagai bahan evaluasi dari penelitian kita 

sebelumnya, analisis data juga dapat digunakan untuk menanggapi sebuah 

masalah tertentu, analisis data juga dapat memecahkan permasalahan dan juga 
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menentukan sebuah keputusan. Biaya dan Nilai (Cost and Worth). 

 

2.12. Uji Kualitas Cocopeat 

Uji kualitas cocopeat ini bertujuan untuk mengetahui kadar unsur hara esensial 

yang terdapat di dalamnya, yaitu Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) dan Kadar 

Air. Keempat unsur ini menjadi tolok ukur utama mutu cocopeat karena memiliki 

peran penting dalam menunjang pertumbuhan serta perkembangan tanaman. Nitrogen 

berperan dalam mendorong pertumbuhan vegetatif, Fosfor membantu proses 

pembentukan akar dan bunga, sementara Kalium berfungsi meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap serangan penyakit sekaligus memperbaiki mutu hasil panen. Oleh 

karena itu, pengujian NPK merupakan tahapan penting untuk memastikan bahwa 

pupuk organik yang diproduksi benar-benar sesuai standar dan dapat mendukung 

produktivitas pertanian. Proses analisis NPK pada pupuk organik dilaksanakan di 

laboratorium menggunakan metode kimia yang telah distandarisasi. Untuk SNI 19- 

7030-2004, persyaratan minimum pupuk organik padat adalah Nitrogen (N) ≥ 0,40%, 

Fosfor (P₂O₅) ≥ 0,10%, serta Kalium (K₂O) ≥ 0,20%. Hasil pengujian laboratorium 

kemudian dibandingkan dengan standar tersebut untuk menentukan apakah cocopeat 

tersebut yang dihasilkan telah memenuhi kriteria mutu.(Maryani et al., 2024) Dan 

hasil dari penelitian ini menunjukkan kadar air cocopeat sebesar F1 (31.90%), F2 

(34,58%), F3(32,69%), masih berada di bawah batas maksimum SNI yaitu 50%, 

menunjukkan bahwa cocopeat masih memiliki kelembaban wajar untuk penggunaan 

langsung atau dapat dikeringkan terlebih dahulu untuk penyimpanan jangka panjang 

(Sirait dkk., 2025). 
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2.13. Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
 

 

No  Judul 

Penelitian 

1 Pengelolaan 

sabut kelapa 

sebagai  media 
tanam 

hidroponik atau 
cocopeat 

 

 
 

 
 

 

 

 

2 Pengolahan 

limbah  serabut 
kelapa menjadi 

media   tanam 

cocopeat    dan 

cocofiber di 
dusun pepen 

 
 

 

 

3 Analisis 
produksi  dan 

potensi 
pendapatan 

usaha cocopeat 

sebagai  media 
tumbuh tanaman 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
4 analisis  sifat 

fisik beberapa 

media tanam 

Nama 

Penulis 

(Wahyuni 

et al., 2022) 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
(Ayu et al., 

2021) 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
(Jojon, 
2022) 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

(Maryani et 
al., 2024) 

Teknik/ Metode 

Peneliian 

deskriptif 

kualitatif 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
deskriptif 
kualitatif 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
Deskriptif 

eksperimental 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Deskriptip 
eksperimental 

Hasil Penelitian 

 

Cocopeat (sabut kelapa) 

merupakan media tanam 

hidroponik yang terbuat dari 
sabut kelapa tua yang telah 

dihaluskan menjadi bubuk, 
cocopeat dapat menjadi media 

tanam hidroponik baik pada 

saat penyemaian atau 
pembesaran media tanam 

yang dapat untuk budidaya 
berbagai jenis tanaman, 

terlebih untuk sistem 

bertanam hidroponik. 

 

Cocopeat merupakan media 
murah, tanam lingkungan, 

memiliki yang ramah dan 
banyak manfaat. Manfaat dari 

cocopeat dan cocofiber yaitu 

dapat digunakan sebagai 
media tanam yang tahan 

jamur, mampu tahan terhadap 
lama, menyimpan banyak air, 

dan dapat menyuburkan 

tanah. 

 

Cocopeat adalah serbuk halus 
dari kelapa yang dihasilkan 

dari proses  penghancuran 

sabut     kelapa.    Dari 
penghancuran proses sabut 

dihasilkan serat yang lebih 
dikenal dengan nama fiber, 

serta  serbuk  halus  yang 

dikenal  dengan  cocopeat 
serbuk tersebut sangat bagus 

digunakan     sebagai  media 
tanam karena dapat menyerap 

air dan menggemburkan tanah 

kandungan     hara    yang 
dikandung    dalam  cocopeat 

yaitu unsur hara makro 
Teknologi        hidroponik 

menjadi  alternatif  dalam 

budidaya      menggunakan 
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pada budidaya 

tanaman sawi 
(brassica juncea 

l.) dengan sistem 

hidroponik rakit 
apung 

media pengganti selain tanah. 
Media tanam yang digunakan 

adalah media tanam arang 

sekam dan cocopeat dengan 

perbandingan   (75%+25%), 
(50%+50%), (75%+25%) dan 

rockwool sebagai kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan 
nilai sifat fisik media tanam 

sebagai berikut; porositas dan 

permeabilitas tertinggi yaitu 
arang sekam + cocopeat 

(75%+25%) sebesar 76,92% 
dan 1,910 cm/jam, bulk 

density tertinggi yaitu arang 

sekam + cocopeat 
(25%+75%) sebesar 0,00038 

 kg/m³.  

 

 
Penelitian-penelitianini menunjukkan dua fokus utama, diantaranya: 

 

1. Berbeda dengan penelitian yang hanya berfokus pada aspek eksperimental dalam 

pembuatan produk, penelitian ini mengintegrasikan aspek teknis (pembuatan 

cocopeat). 

2. Penelitian ini bukan hanya fokus dalam menghasilkan produk cocopeat, tetapi juga 

 

mengoptimalkan antar fungsi dan kualitas yang menggunkan empat tahap value 

engineering (tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisis, dan tahap rekomendasi) 

untuk memberikan nilai tambah. Penelitian ini memiliki 3 alternatif sebagi solusi 

optimal yang masa produk. 
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BAB III 

METODOLOGIPENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Santan Peras, Jalan Pajak Delima Indrapura, 

Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara, Waktu penelitian ini dilakukan bulan 

September 2025. 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif , Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara detail sifat kimia 

cocopeat sebagai alternatif media tanam berbasis limbah organik. Parameter yang 

dianalisis meliputi kandungan, N-total, P₂O₅, K₂O, kadar air. 

3.3. Sumber Data Penelitian 

 

Sumber data penelitian ini berasal dari data primer dan data sekunder sebagai 

berikut: 

3.3.1. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperolah secara langsung oleh peneliti di lapangan 

saat melakukan penelitian. Data primer yang digunakan pada penelitian ini , yaitu : 

1. Data Wawancara 

2. Data Limbah Sabut Kelapa 

3. Data Uji Lab 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang terkait dengan 

tidak langsung seperti dokumen, laporan, maupun literatur yang relevan dengan 

penelitian. Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini meliputi standar 
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mutu pupuk organik menurut SNI 19-7030-2004, Data literatur dan hasil 

penelitian terdahulu mengenai kandungan NPK dan Kadar Air pada cocopeat. 

3.4. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). 

 

 
3.4.1. Variabel Bebas (independent variabel) 

 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada 

bersamaan dengan variabel lain, maka (diduga) akan dapat berubah dalam 

kegunaannya. Pada penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah 

pengembangan desain dan jumlah produk. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

jumlah limbah Sabut Kelapa yang mencapai 3224 kg/ tahun 

3.4.2. Variabel Terikat (dependent variabel). 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(independent variable). Variabel terikat dalam Penelitian ini adalah Cocopeat (Media 

Tanam). 

3.5. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir pada penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

Limbah Sabut 

Kelapa 

 
Value 

Engineering 

 
Cocopeat 

  

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 

Keterangan kerangka berpikir pada gambar 3.1 dibawah ini: 

1. Limbah Sabut Kelapa 

Limbah Sabut Kelapa yang selama ini tidak dihasilkan dan dibuang begitu saja 

dihasilkan rata-rata setiap produksi 10 kg/hari 
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2. Value Engineering 

 

Value Engineering ini memiliki tahapan : 

a. Tahap Informasi 

Data Pada tahap informasi ini adalah informasi data jumlah limbah sabut 

kelapa selama 1 tahun. 

b. Tahap Kreatif 

 

Pada tahap kreatif, ide-ide akan dihasilkan dan dipertimbangkan alternatif 

alternatif lain pada penelitian sebelumnya pada cocopeat. 

c. Tahap Alternatif 

 

Pada tahap analisis, akan dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif 

yang telah dihasilkan berdasarkan mutu (kualitas) dan biaya. 

d. Tahap Rekomendasi 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses Value Engineering, di mana 

hasil dari analisis dan pemilihan terhadap hasil cocopeat dari hasil mutu dan 

biaya yang terbaik dari cocopeat. 

3. Cocopeat 

Hasil dari pemanfaatan limbah Sabut Kelapa adalah menjadi Cocopeat. 

 

 

3.6. Flowchart Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan seperti pada gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian 

Mulai 

Studi Literatur 

1. Studi Pustaka 

2. Jurnal 

Studi Lapangan 

1. Wawancara 

2. Observasi 

Pengumpulan Data 

1. Datajumlah limbah 

Sabut Kelapa 

2. Data jumlah bahan 

baku tambahan 

Identifikasi Masalah 

Pengolahanlimbah sabut kelapa 
menjadi cocopeat 

 

 

 

Selesai 

Kesimpulan dan saran 

Pengolahan Data Denganmenggunakan 

metode value engineering untuk 

meningkatkan nilai suatu produk dengan 

cara optimalkan fungsi danmenekankan 

biaya tanpa mengurangi kualitas 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan limbah sabut kelapa 

Menjadi Cocopeat dengan Metode Value Engineering pada UMKM Santan Peras, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini secara efektif dan efisien maka pengurangan limbah sabut kelapa 

dapat dilakukan dengan mengolahnya menjadi produk cocopeat yang dihasilkan 

oleh UMKM Santan Peras, Sabut kelapa mencapai±268 kg per bulan, memiliki 

potensi signifikan untuk dikonversi menjadi produk cocopeat. Dan cocopeatnya 

sebanyak 72 kg. 

2. Pengolahan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat melalui metode value 

engineering yang dapat mengurangi limbah, juga memberikan manfaat ekonomi 

dan meningkatkan nilai produk cocopeat dengan 72 kg yang dihasilkan bisa 

dipasarkan dengan 20 ribu/kg dan memiliki nilai ekonomi produk rata rata 

Rp.1.440.000 ribu.  

3. Alternatif yang dipilih berdasarkan kualitas dan biaya produksi yaitu, Alternatif I 

(50% cocopeat, 25% arang sekam, dan 25% tanah kompos) jumlah N ( 0,76%), P 

(1,75), K (1,02) dan Kadar Airnya (31,90), merupakan alternatif terbaik serta 

ketersediaan unsur hara, dengan biaya produksi yang masih tergolong efisien 

sebesar Rp 6.250 per kg. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi UMKM Santan Peras, disarankan untuk mulai mengimplementasikan 

pengolahan limbah sabut kelapa menjadi cocopeat secara berkelanjutan, karena 

selain mengurangi limbah, juga dapat menambah sumber pendapatan baru bagi 

usaha. 

2. Perlu dilakukan pengembangan skala produksi cocopeat agar memiliki daya jual 

yang lebih tinggi dan dapat dipasarkan secara lebih luas. 
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A. Lampiran UMKM Santan Peras 
 

 

 

B. Lampiran Bahan yang digunakan pembuatan cocopeat 

Sabut Kelapa 
 

 

 

Arang Sekam 
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Kotoran Kambing menjadi tanah kompos 
 

 

C. Lampiran Hasil Media Tanam 

Pencampuran Media Tanam 
 

 

D. Lampiran Hasil uji ke tanaman 
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E. Lampiran Hasil Uji Laboratorium N,P,K 

1. Formulasi I 
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2. Formulasi II 
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3. Formulasi III 
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F. Lampiran Hasil Uji Laboratorium Kadar Air 
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G. FLOW PROCESS CHART 

 

Flow Process Chart 

Ringkasan Pekerjaan: Produksi Cocopeat 
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